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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan diatas ada
beberapa kesimpulan sebagai berikut.
511 Meaui metode Sudent Facilitator and explaining kemampuan teknik
dasar servis forehand pada permainan tenis meja siswa kelas V. SDN 2 Bulango
Timur dalam hal ini kemampuan teknik dasar servis forehand dalam permainan
tenis meja dapat ditingkatkan. Peningkatan ini dapat diketahui melalui observasi
setiap siklus.
5.1.2 Kegiatan pembelgran yang berlangsung dari siklus | sampai siklus 1l
secara bertahap mengalami perkembangan yang cukup berarti. Optimalisas
kegiatan pembelgjaran terjadi apda siklus|lI.
5.1.3 Pada observas awal sebagian besar siswa belum menguasai kemampuan
servis forehand dan setelah diberikan tindakan selama 2 siklus maka dapat
ditunjukan dengan hasilpendlitian tindakan kelas pada observas awa 53.75%
siklus pertama 66.67% dan siklus dua 81.25%. Meningkat sekitar 27.5% dari data
awa. Metode Sudent Facilitator and explaining digunakan untuk meningkatkan
kemampuan servis forehand pada siswa kelas V sdn 2 Bulango Timur. Hal ini
ditunjukan oleh hasil anadlisis data dimana rata-rata presentasi siswa yang
menunjukan kemampuan servis forehand pada tindakan kelas siklus 11 mencapai

81.25% atau meningkat 27.5% dari observasi awal yang hanya 53.75% dan siklus



| 66.67% dengan demikian indikator yang telah ditetapkan yaitu 80% dari jumlah

siswa mencapa kriteria nila bailk dalam penelitian telah tercapai bahkan

terlampaui.

514 Dari hasl andisis data pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa

hipotesis tindakan yang menyatakan “ Dengan menggunakan Metode Student

Facilitator and explaining maka servis forehand pada permainan tenis mgja siswa

dapat di tingkatkan dan dinyatakan berhasil “.

52  Saran
Akhir penelitian skripsi ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang

kiranya dapat bermanfaat bagi pembaca, sebagal berikut.

521 Metode Sudent Facilitator and explaining sanngatlah tepat dalam
menigkatkan kemampuan siswa melakukan gerakan teknik dasar servis
forehand mata pelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada
umumnya, materi permainan tenis meja khususnya.

522 Daam interaks belgjar mengagar, hendaknya guru harus mampu
menciptakan kondisi belgar kondusif agar siswa merasa nyaman dalam
belgjar yang nantinya dapat meningkatkan hasil belgarnya. Oleh karena
itu pemilihan metode pembel gjran harus benar-benar diperhatikan terhadap
materi yang digjarkan.

5.2.3 Pendlitian Tinadakan Kelas (PTK) merupakan sesuatu yang pasti dan
harus dilakukan oleh seorang guru dalam rangka perbaikan kualiitas

pembel g aranya serta meningkatkan keprofesionalitasnya.



5.2.4 Padasaat proses belgjar mengajar hendaknya memperhatikan metode yang
akan digunakan sebab siswa digjarkan untuk bagaimana melakukan sesuatu
kegiatan perorangan yang memiliki kemampuan diatas dan yang memiliki
kemampuan rendah untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan.

5.25 Pada saat proses belgar mengajar hendaknya melaksanakan penelitian
tindakan kelas ini sebagal koreksi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelgjaran
dikelas atau praktek sehingga pencapaian mutu pendidikan dapat terwujud.

5.2.6 Pada saat proses belgar menggar hendaknya mempersiapkan diri baik
secara fisik maupun mental dalam upaya perencanaan kegiatan yang terorganisir
dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan.

5.2.7 Untuk keperluan pengembangan permainan tenis meja maka pengajar
dipandang perlu untuk terus mengadakan penelitian saat pembelgaran sehingga
siswa yang memiliki kemampuan rendah dapat dilatih atau diberikan pengetahuan
maupun pembekal an —pembekalan yang dapat meningkatkan keterampilan siswa

tersebut.
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